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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Dalam prosedur pengadaan PKK, Pelaksana sering kali 

menerima pengiriman berganda. Selain itu, anggaran proyek yang 

sudah dibuat oleh PKK tidak pernah dianalisis untuk mengetahui 

kegiatan usaha PKK. Kedua hal ini dapat diatasi oleh sistem 

terkomputerisasi. 

Sistem terkomputerisasi prosedur pembelian PKK (sistem yang 

disarankan), dapat membantu PKK dalam mengatasi masalah 

pengiriman berganda. Hal ini dilakukan dengan cara 

menginformasikan nomor pesanan kepada Pelaksana dengan SMS, 

dan apabila Pelaksana sudah menerima bahan bangunan tersebut, 

Pelaksana akan menghapus nomor pesanan tersebut dari daftar SMS 

Pelaksana. Peran yang dilakukan oleh sistem ini adalah mengingat 

Bagian Pengadaan untuk menghubungi Pelaksana. Sistem 

terkomputerisasi prosedur pembelian PKK juga dapat memberikan 

efektivitas terhadap anggaran proyek. Sistem yang disarankan ini 

dapat memberikan informasi laporan anggaran kepada Bendahara 

sebagai alat dalam mengukur kinerja PKK. Hal ini belum pernah 

dilakukan oleh PKK. 
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5.2. Keterbatasan 

1. Pengembangan ini sampai pada perancangan interface dan 

bukan merupakan running program. 

2. Perancangan sistem ini membahas mulai perencanaan 

bahan baku sampai dengan menerima tagihan pembayaran, 

tidak membahas penggunaan bahan bangunan di lapangan 

dan pembayaran tagihan. 

3. Perancangan pengendalian ini mencakup pengendalian 

yang terkait dengan prosedur pembelian hingga penagihan 

pembayaran serta anggaran proyek. 

5.3. Saran 

1. Implementasi program ini dilakukan dengan menggunakan 

router dan kabel LAN, serta terdapat satu komputer sebagai 

komputer server, yaitu komputer yang digunakan oleh 

Kepala Administrasi dan Keuangan. 

2. Melakukan sosialisasi kepada seluruh bagian yang terkait 

dengan prosedur pembelian PKK dan anggaran proyek 

PKK. 
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